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RINGKASAN

ISHAK MAULIDIN. Respon Intensitas Cahaya Terhadap Daya Tetas Telur Dan
Perkembangan Larva lkan Patin Siam (Pangasianodon Hypopthalmus. F). Dibimbing
oleh Ir. M. Sugihartono, M.Si dan MUAROFAH GHOFUR, S.Pi., M.Si

Ikan patin siam (P. hypothalamus. F) adalah salah satu komoditas ikan air tawar
yang bernilai ekonomis. Permintaan ikan patin stadia konsumsi menyebabkan
peningkatan permintaan benih dan mengahruskan penyediaan benih yang baik dan
berkualitas, sementara jumlah benih yang di hasilkan masih tergolong rendah. Tinggi
rendahnya jumlah benih yang dihasilkan tergantung dari jumlah telur yang menetas dan
tingkat kelulusan hidup larva hingga ukuran benih siap tebar. Salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi daya tetas telur adalah intensistas cahaya yang
merupakan bagian dari faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh intensitas cahaya terhadap daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmus. F).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2021, selama 30 hari di
Kelompok Tani Inti Karya Perdana Sijenjang, provinsi Jambi. Rancangan yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan, perlakuan yang diterapkan adalah penetasan dan
pemeliharaan larva ikan patin dengan watt lampu berbeda meliputi: tanpa lampu (A),
lampu 20 watt (B), lampu 30 watt (C) dan lampu 40 watt (D). Parameter yang diamati
antara lain daya tetas telur, lama waktu penetasan, tingkat kelangsungan hidup dan
kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata daya tetas telur sebesar

83,00£5,46 % dan berkisar antara 78,00+2,65-90,67+2,08 %. Nilai rata-rata lama
waktu penetasan telur sebesar 19,71+2,31 jam, menit dan berkisar antara 16,90+0,58-
22,44+0,60 jam, menit. Nilai rata-rata tingkat kelangsungan hidup sebesar
85,75%4,03% dan berkisar antara 80,67+3,51-90,00+3,61%. Suhu media penetasan
telur ikan patin berkisar antara 26,82-30,50°C pada pagi hari dan 29,50-31,83°C pada
sore hari, pH berkisar antara 6,65-7,76 pada pagi hari dan 6,23-6,78 pada sore hari.
Oksigen terlarut berkisar antara 4,3-4,5 mg/L, CO> berkisar antara 13-15 mg/L dan
ammonia untuk semua perlakuan sebesar 0,001 mg/L. Suhu media pemeliharaanlarva
selama penelitian berkisar antara 26,93°C-31,11 °C pada pagi hari dan 27,47°C-
31,45°C pada sore hari, pH berkisar antara 6,32-7,34 pada pagi hari dan 6,10-7,81 pada
sore hari, oksigen terlarut berkisar antara 4,0-4,3 mg/L, CO2 berkisar antara 12-
13 mg/L dan ammonia sebesar 0,001 mg/L. Perbedaan intensitas cahaya dalam bentuk
daya atau watt lampu yang berbeda berpengaruh terhadap daya tetas telur dan lama
waktu penetasan telur ikan patin siam (P. hypopthalmus. F.). Perlakuan D dengan daya
lampu sebesar 40 watt merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan nilai daya tetas
telur sebesar 90,67% dan lama waktu penetasan telur tercepat yakni sebesar 16 jam 9
menit.

Kata kunci: Daya tetas telur, intensitas cahaya, kelangsungan hidup, larva ikan patin
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan patin siam (P. hypothalamus. F) adalah salah satu komoditas ikan air tawar
yang bernilai ekonomis, di kembangankan untuk memenuhi permitaan pasar yang
selalu meningkat setiap tahun. Ikan ini berasal dari sungai Mekong Vietnam atau
sungai Chao Phraya Thailand yang di introduksi kebeberapa negara seperti Malaysia,
Indonesia dan Cina (Ahmed dan Hasan, 2007 dalam Novizal, 2019). lkan patin
memiliki pertumbuhan yang cepat dan mampu beradaptasi terhadap kondisi perairan
yang ekstrim seperti kandungan oksigen terlarut (DO) dan pH rendah.

Hal ini menyebabkan kegiatan budidayanya lebih di kenal di masyarakat luas
di banding dengan kerabat ikan patin (Pangasius sp) yang lain. Kegiatan budidaya
patin siam merupakan kegiatan usaha yang bisa meningkatkan pendapat pembudidaya
ikan (Hamied et.al, 2009 dalam Novizal, 2019). Tingginya permintaan konsumsi ikan
patin tentunya akan berdampak terhadap peningkatan permintaan benih yang baik dan
berkualitas, sementara jumlah benih yang di hasilkan masih tergolong rendah. Tinggi
rendahnya jumlah benih yang dihasilkan tergantung dari jumlah telur yang menetas dan
tingkat kelulusan hidup larva hingga ukuran benih siap tebar.

Faktor yang mempengaruhi penetasan telur terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi daya tetas telur adalah
intensistas cahaya yang merupakan bagian dari faktor lingkungan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Adebayo (2018) yang menyatakan bahwa cahaya merupakan siklus

harian terang dan gelap yang mempengaruhi daya tetas telur, pertumbuhan dan



kelangsungan hidup larva ikan dengan memberikan pengaruh terhadap
metabolismenya.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang Respon Intensitas Cahaya
Terhadap Daya Tetas Telur dan Perkembangan Larva Ikan Patin Siam (Pangasianodon
Hypopthalmus. F)

1.2 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh intensitas cahaya terhadap daya
tetas telur ikan patin (P. hypopthalmus. F).

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
pengaruh intensitas cahaya terhadap daya tetas telur ikan Patin(P.
hypopthalmus F).

1.3 Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka hipotesisnya adalah :

HO . Tidak ada Pengaruh intensitas cahaya terhadap daya tetas telur ikan Patin

siam (P. Hypopthalmus F).

H1 . Ada Pengaruh intensitas cahaya terhadap daya tetas telur Ikan Patin siam

(P. hypopthalmus. F).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Ikan Patin Siam (P. hypophthalmus. F)
Klasifikasi ikan patin siam Menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut:
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Ordo : Ostariophysi

Sub Ordo : Siluroidea

Falimi : Pangasiade
Genus : Pangasius
Species : Pangasianodon hypophthalmus. F

Gambar 1. Induk ikan patin siam ( P. hypothalamus. F)
Sumber : (Dokumentasi BPBAT sungai gelam jambi )



Menurut Saanin (1968), ikan patin siam mempunyai lima buah sirip, yaitu
sebuah sirip punggung (dorsal fin), sebuah ekor (caudal fin), sebuah sirip dubur (anal
fin), sepasang sirip perut (ventral fin) dan sepasang sirip dada (pectoral fin). Ikan
patin tidak memiliki sisik, panjang tubuh dapat mencapai 120 cm.

Sirip perutnya memiliki 8-9 lunak sirip punggung kecil dan pendek
mempunyai jari-jari keras yang berubah menjadi patil bergerigi di sebelah
belakangnya, jari-jari lunak sirip punggung berjumlah 7-8 buah, Sirip dubur panjang,
terdiri dari 30-33 jari-jari lunak kurang, dan selain kelima sirip, patin siam memiliki
sirip yang tidak dimiliki ikan lain, yaitu bersirip lemah (adipose fin) yang letaknya
dibelakang sirip punggung.

2.2. Habitat dan Penyebaran Ikan Patin Siam (P. hypophthalmus F)

Menurut Suhara (2019) Ikan patin bersifat nokturnal (aktivitasnya dilakukan
dimalam hari) sebagaimana umumnya ikan catfish lainnya. Selain itu, ikan patin suka
bersembunyi di dalam lubang-lubang ditepi sungai. Habitatnya hidup ikan patin berada
disungai-sungai dan muara-muara sungai tersebar di Indonesia, India, dan Myanmar.
Ikan ini berkumpul di tepi-tepi sungai besar pada akhir musim penghujan atau sekitar
bulan April sampai Mei. Anak-anak patin umumnya berenang bergerombol dan
sesekali muncul ke permukaan air untuk menghirup oksigen dari udara langsung.

Menurut Manunggal et al, (2018) Ikan patin siam (P. hypopthalmus. F) hidup
disungai yang dalam, agak keruh, dasar berlumpur dan sangat toleransi terhadap derajat
keasaman pH air. pH yang ideal dimana ikan patin akan mengalami pertumbuhan yang

optimum berkisar antara 6,5-9,0. Sedangkan Syahrizal dan Arifin,



(2017) menjelaskan bahwa ikan air tawar mempunyai titik kritis asam pada pH 4,0 dan
titik kritis basa pada pH 11,0. Kadar oksigen terlarut yang baik bagi pertumbuhanikan
patin antara 7,0-8,4 ppm, namun pada kandungan oksigen terlarut sebesar 5 ppmmasih
cukup baik bagi kehidupan ikan.

2.3 Intensitas Cahaya

Menurut Nurdin et al (2015) cahaya dengan segala aspek yang di kandungnya
seperti intensitas cahaya dan panjang gelombang akan mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung pengerakan atau tingkah laku ikan . Ada ikan yang menyukai
pada intensitas cahaya yang rendah, tetapi ada juga ikan yang menyukai intensitas
cahaya tinggi.

Daya tetas telur ikan pada kegiatan pembenihan di pengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain status kandungan nutrisi induk jantan dan induk betina, penanganan
atau manajemen induk saat pemijahan, lama pencahayaan, salinitas dan kondisi
lingkungan seperti suhu Bobe dan Labbe (2010) dalam Anggraini (2019). Suhu
berpengaruh signifikan terhadap daya tetas dan perkembangan larva karena suhu air
yang rendah menyebabkan proses metabolisme telur lambat, sehingga masapenetasan
menjadi lama dan dapat mengakibatkan adanya pertumbuhan jamur. Sebaliknya,
apabila suhu air tinggi maka proses metabolisme akan cepat tetapi dapat pula
menyebabkan abnormalitas pada larva (Anggraini 2019).

Penetasan telur ikan terjadi karena kerja mekanik telur yang di sebabkan
embrio sering mengubah posisinya, hal ini di karenakan adanya peningkatan suhu dan
intensitas cahaya disekitarnya, oleh karena itu proses perkembangan embrio mulai

bergerak memasuki tahap selanjutnya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi salah



Terhambatnya sekresi dan kerja enzim korionase tersebut dapat di sebabkan oleh
parameter-parameter lingkungan seperti Suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas dan
sebagainya yang tidak sesuai dengan kelenjar endodermal embrio yang berperandalam
menyekresikan enzim tersebut Kumar and Tembhre (1997) dalam Putra (2020).

Semakin tinggi intensitas cahaya semakin optimal daya tetas telur, serta
perkembangan larva, (Mahardika 2017). Intensitas aktivitas larva terlibat dalam
konsumsi energi. Larva adalah asupan visual, jika tidak ada cahaya tidak akan dapat
menghasilkan indera penglihatan dan tidak dapat memberi makan, tetapi intensitas
cahaya yang terlalu kuat akan mendorong larva dalam aktivitas tinggi, sehingga
konsumsi meningkat, tidak kondusif untuk pertumbuhan, dan kematian meningkat
dalam (Pan et al 2020).

2.4 Morfologi Telur

Sel telur memiliki inti dan sitoplasma sel beserta organel-organel sel, seperti
hewan pada umunya. Sel telur pada ikan selurunya berisi kuning telur, kuning telur
yang berada pada bagian tengah keadaanya lebih pekat dari pada bagian pinggir karena
adanya sitoplasma yang terdapat pada sekeliling telur.

Peningkatan kadar vitellogenin akan digunakan lebih lanjut dalam aktivitas
fisiologi, misalnya aktivitas akumulasi kuning telur untuk proses akhir pematangan
oosit. Kuning telur juga berperan dalam embriogenesis larva lele yang berumur 3 hari
setelah menetas. Selain itu, keberadaan protein dalam telur diperlukan dalam proses
sintesis jaringan embrio dan sebagai sumber energi metabolisme untuk perkembangan

embrio, (Kusuma et al, 2012).



2.4.1 Tahap Perkembangan Telur

Perkembangan sel telur (oosit) diawali dari germ cell yang terdapat dalam
lamela dan bentuk oogina. Oogina yang tersebar dalam ovarium menjalankan suksesi
pembelahan mitosis dan di tahan pada “diploten” dari profase meiosis pertama. Pada
stadia ini oogonia dinyatakan sebagai oosit primer. Oosit primer kemudianberkembang
dan tumbuh yang meliputi dua fase.

Tahap perkembangan telur ikan patin pada fase organogenesis diawali dengan
terbentuknya bakal kepala dan ekor yang terjadi dalam periode 600-900 menit setelah
pembuahan, sedangkan tahap blastulasi adalah ditandai dengan terjadinya invasi
bagian kuning telur menghasilkan cincin germinal (germinal ring) dan sebagian kuning
telur masih belum tertutupi blastomer dan ciri-ciri tahapan pembentukan sel- sel dalam
susunan yang berkelompok serta tampak lebih padat dibandingkan bagian kuning telur
adalah tahap morula, terjadi dalam periode 80-200 menit setelah pembuahan.

Pada tahap akhir perkembangan energi yang dibutuhkan telur semakin besar
untuk persiapan proses penetasan. Hal ini disebabkan oleh tumbuhnya embrio
menempati seluruh ruang perivitellin dan melakukan gerakan-gerakan ekor menyentuh
dinding cangkang telur. Perkembangan embrio pada telur ikan di mulai setelah inti
spermatozoon yang semua haploid, menjadi inti zigot yang di diploid. Zigot inilah yang
mempunyai kemampuan untuk melakukan pembelahan segmentasi melalui proses
mitosis yang cepat. Zigot yang tersegmen-tersegmen menjadi bagian yang kecil

(cleavage), bermula dari 1 sel hingga 32 sel, perkembangan selanjutnya



yang berupa proses-proses morula, blastulasi, grastulasi, oeganogenesis sampai proses
penetasan.

Menurut iswanto (2013) dalam Novizal (2019) tahap perkembangan satu sel
di tandai dengan terbentunya sel tunggal (blastodisc) pada salah satu sisi (kutub animal)
telur yang tampak lebih padat di bandingakan bagian kuning telur (pada kutub vegetal).
Perkembangan selanjutnya adalah fase Blastomer yaitu tahap pembelahan sel tunggal
dan menghasilkan dua buah sel. Selanjutnya adalah tahap morula yaitu terjadinya
pembelahan sel menghasilkan sel-sel dengan jumlah dua kali lipat (duplikasi), sehingga
terbentuk banyak sel berukuran kecil-kecil yang berkelompok yang tampak lebih padat
dibandingkan bagian kuning telur. Tahapperkembangan selanjutnya adalah blastulasi,
di tandai dengan tejadinya invasi bagian kuning telur menghasilkan cincin germinal
(germinal ring) dan sebagian kuning telur masih belum tertutupi blastomer. Kemudian
terjadi gastlurasi, di tandai dengan terjadinya proses perluasan dan penutupan kuning
telur oleh blastomer ke arah blastoropa (blastopore closure) hingga seluruh bagian
kuning telur telah tertutupi oleh blastomer. Setelah itu dilanjutkan dengan tahap
organogenesis, di awali dengan terbentuknya bakal kepala dan ekor, dan penetasan
menghasilkan larva.
2.4.2. Proses Penetasan Telur

Menurut Isriansyah (2011) dalam Novizal (2019). Rendahnya daya tetas telur
dapat di sebabkan oleh beberapa faktor, satu diantaranya adalah karena faktor
lingkungan (faktor eksternal) yang tidak sesuai dengan kebutuhan, seperti: suhu, pH,
oksigen terlarut, salinitas dan sebagainya, sehingga proses penetasan telur tidak dapat

berlangsung secara normal dan sempurna.



Pengamatan dan penghitungan embrio yang menetas dimulai segera setelah
pembuahan dan jumlah telur yang mati dicatat 24 jam setelah pembuahandalam
(Erhunmwunse et al 2020). Faktor internal yang mempengaruhi terhadap derajat
penetasan telur adalah perkembangan embrio yang terlambat karena kualitas
spermatozoa dan telur yang kurang baik.

Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap penetasan telur adalah
lingkungan yang didalam terdapat temperature air, oksigen terlarut, pH dan Amoniak.
Hal ini didukung oleh pernyataan Hasan (2017) bahwa daya tetas telur ikan selalu
ditentukan oleh pembuahan sperma kecuali bila ada faktor lingkungan yang
mempengaruhinya. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa faktor internal yang akan
mempengaruhi tingkat penetasan telur adalah perkembangan embrio yang terhambat
akibat sperma sering motil.

2.5 Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air memang peranan penting dalam penetasan telur ikan, untuk
proses penetasan telur umumnya berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih tinggi
proses metabolisme berjalan lebih cepat sehingga perkembangan embrio akan lebih
cepat juga. Adapun parameter yang akan di ukur meliputi suhu, oksigen terlarut (DO),
derajat keasamaan (pH), ammonia (NHs).

Kualitas air berpengaruh terhadap keseimbangan fisiologis ikan. Apabila kualitas
air tidak sesuai dapat menyebabkan kesehatan ikan terganggu sehingga dapat

menyebabkan stress dan menimbulkan penyakit bahkan kematian pada organisme



budidaya. Perubahan kualitas air yang penting adalah oksigen terlarut, pH dan yang
memiliki peranan yang sangat penting adalah suhu.
2.5.1 Suhu (°C)

Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan
organisme perairan. Perubahan suhu yang mendadak atau kejadian suhu yang ekstrim

dapat menggangu proses penetasan telur pada ikan bahkan bisa menyebabkan
kematian atau prematur, Suhu merupakan salah satu faktor eksternal yang paling

mudah untuk di teliti dan di tentukan, aktifitas metabolisme serta penyebaran
organisme air banyak dipengaruhi oleh suhu air, Nonji (2005) dalam Hamuna et al,
(2018), Suhu air yang optimal untuk penetasan berkisaran 27-30°C, Chaniago (2020).

Suhu tinggi dapat menyebabkan penetasan premature sehingga larva atau
embrio yang menetas tidak akan hidup lama. Sebaliknya suhu yang rendah membuat
membran (chorion) tidak bekerja dengan baik pada kulit telur dan membuat embrio
akan lama dalam melarutkan kulit telur, sehingga embrio akan menetas lebih lama.
2.5.2 Oksigen Terlarut (DO)

Kandungan oksigen terlarut dalam air media penetasan dibutuhkan sebagai
suplai oksigen melalui upaya penambahan aerasi. Oksigen tersebut masuk kedalam
telur secara difusi melalui lapisan permukaan cangkang telur.

Umumnya oksigen dari udara bebas dapat secara langsung berdifusi dan masuk
kedalam badan air karena adanya pergerakan permukaan air yang disebabkan oleh
adanya arus air dan angin yang bergerak (Hamuna et al, 2018). Kelarutan oksigen
dalam air dapat di pengaruhi oleh suhu, tekanan parsial gas-gas yang ada di udara

maupun di air, kadar garam dan adanya senyawa yang terkandung dalam air. Media
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air yang digunakan untuk penetasan telur harus memiliki kandungan oksigen yang
tinggi yaitu > 5 mg/ liter (Novizal, 2019).
2.5.3. Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH di media budidaya juga berpengaruh terhadap proses penetasan telur
dan nilai pH juga mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia. Senyawa ammoniu
yang dapat terionisasi banyak ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendah.
Ammonium tidak bersifat toksit, namun pada suasana pH yang tinggi, lebih banyak
ditemukan ammonia (NHz3) yang tidak terionisasi dan bersifat toksit. Penetasan telur
ikan yang optimal adalah pada perairan yang bersifat basa, nilai pH untuk penetaan
telur ikan berkisaran antara 6,8-8,5 (SNI, 2000; Sandra (2020).

2.5.4. Karbondioksida (CO3)

Karbondioksida di udara selalu bertukar dengan karbondioksida yang ada di air,
pada air yang tenang pertukaran ini sedikit, proses yang terjadi adalah defusi, sehingga
kadar yang di perlukan pertukaranya berubah lebih cepat dan air di permukaan berputar
menuju kebagian dasar perairan. Hal tersebut dapat mempertahankan kondisi
lingkungan perairan yang stabil untuk mendukung kehidupan organisme, namun
pemakaian CO- dalam proses yang berlebihan, akan menyebabkan CO; berkurang
bahkan hilang. Hasil penelitian Novizal (2019) nilai karbondioksida selama penetasan
telur ikan patin adalah berkisar 0,0462 mg/L - 0,0603 mg/L.

2.5.5. Ammonia (NHs3)
ikan mengelurakan 80-90% amonia melalui proses osmoregulasi, fases dari

urin, peningkatan padat tebar, perkembangan telur dan lama waktu pemeliharaan
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akan di ikuti dengan peningkatan kadar amonia dalam air (Avnimelech, 2005

;Shafrudin dkk., 2006) dalam Norjanna (2015) amonia yang tidak teroksidasi oleh

bakteri dalam waktu terus-menerus dengan jangka waktu yang lama akan bersifat

racun. Kisaran amonia yang baik untuk penetasan telur adalah <0,2mg/L Hadid et al

(2014) dalam Sitinjak et al (2019)

Tabel. 1. Kualitas Air Ikan Patin ( P. hypopthalmus F)

No. Parameter Kisaran Sumber

1.  Suhu 27 - 30°C Chaniago (2020)

2. pH 6,8 -8,5 Sandra (2020)

3. DO 5-9,0mg/L Sitinjak et al (2019)
4.  Karbondioksida (CO>) 0,09-0,20mg/L Novizal etal (2019)
5. Ammonia (NHs) <0.2mg.L Sitinjak et al (2019)
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2021, selama 30 hari di

Kelompok Tani Inti Karya Perdana Sijenjang, provinsi Jambi.

3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian daya tetas telur Ikan

Patin (P. hypopthalmu. F) menggunakan intensitas cahaya yang berbeda dengan alat

dan bahan sebagai berikut:

Tabel. 2. Alat yang digunakan selama penelitian

No Jenis alat

Spesifikasi

1. Aquarium
2. Aerator

3.  Timbangan digital

4.  Gelas ukur

5. Mikroskop

6.  Selang sifon
7. pHdigital

8. Alattulis

9. Kameradigital

10. Genset

11. Bolalampu LED 20, 30, 40 watt.

40 x 40 x 40

Yamano Lp 60

digital mini scale Precision Akurasi
0,001 gram

50 mi

Binokuler XSz/107 BN dengan
pembesaran 100X

Untuk membersihkan aquarium

ATC

Buku, pena, dan penggaris

Canon IXUS 160

Yamaha generator diesel 26000 TE
Philips
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3.3. Rancangan penelitian

Rancangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Model matematis rancangan
acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah menurut Steel dan Torrie (1993), yaitu:

Yij=u+Ti+Eijj

Keterangan:
Yij = Nilai Pengamatan Unit Percobaan Yang Mendapat
Perlakuanke-i dengan ulangan ke — j
o = Rata — rata umum.
Ti = Pengaruh perlakuan ke-i
Eij = Pengaruh sisa dari unit percobaan yang mendapat perlakuan ke

—i perlakuan ke-j

Perlakuan yang di terapkan dalam penilitian ini adalah:

Perlakuan A : Penetasan telur dan pemeliharaan larva lkan Patin tanpa penggunaan
lampu

Perlakuan B : Penetasan telur dan pemeliharaan larva lkan Patin dengan lampu 20
watt

Perlakuan C : Penetasan telur dan pemeliharaan larva lkan Patin dengan lampu 30
watt

Perlakuan D : Penetasan telur dan pemeliharaan larva Ikan Patin dengan lampu 40

waft
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3.4. Persiapan Penelitian
3.4.1. Persiapan Telur Ikan

Telur ikan patin siam (P. hypophthalmus F) yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 7.200 butir telur ikan patin siam (P. hypophthalamus F) yang baru
menetas langsung di masukan kedalam akurium pemeliharaan dengan padat tebar telur
20 butir telur / 2 liter air.

3.4.2 Persiapan Wadah Pemeliharaan Telur Ikan

Wadah yang digunakan adalah akuarium ukuran 40 x 40 x 40 cm, sebelum
akuarium digunakan dicuci terlebih dahulu menggunakan air bersih dan sabun
kemudian dibilas kembali dengan air bersih disiram dengan kaporit atau larutan PK
setelah itu dibilas hingga bersih dan dikeringkan.

Langkah selanjutnya adalah penyusunan akuarium pemasangan terpal hitam
keliling tiap akuarium, pemasangan instalasi lampu dan dimer light, pemasangan tutup
pada akuarium dan diberi lebel sesuai dengan perlakuan. Pengisian air ke dalam
akuarium sampai dengan ketinggian 10 cm, dengan jumlah volume air sebanyak 15
liter, Air yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari air tanah atau airresapan
yang telah diendapkan, kemudian akuarium diberi aerasi untuk memperkaya oksigen

di dalam air media penetasan.

3.4.3 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini akan di lakukan selama 30 hari adapun tahapan - tahapan yang

di lakukan sebagai berikut:
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Tahapan penelitian yang dilakukan di mulai dari persiapan Wadah penetasan
telur yang di gunakan adalah akuarium dengan ukuran 40 x 40 x 40 cm
sebanyak 12 buah yang di isi air sebanyak 15 liter dan di areasi.

Pemasangan lampu yang di pasang di masing — masing akurium yang sudah
di bersihkan sebelumnya dan di atur sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan
perlakuan yang di terapkan,

penebaran telur kedalam wadah penetasan, telur yang digunakan pada setiap
perlakuan sebanyak 50 butir per akuarium.

larva di panen dengan cara di serok dan di masukan kedalam baskom,
kemudian dilakukan penghitungan terhadap jumlah telur yang menetas. Metode
penghitungan larva yang digunakan adalah dengan menghitung satu persatu,
supaya didapatkan hasil yang akurat, selanjutnya larva di pelihara sampai
kuning telur yang menempel hilang

melakukan sampling di akhir penelitian.

3.5 Parameter Penelitian

Parameter-parameter yang diamati pada penelitian ini adalah:

3.5.1 Daya Tetas Telur

Setelah penetasan terjadi maka dilakukan pengamatan untuk mengetahui

daya tetas telur atau Hatching rate. Upaya ini bertujuan untuk mengetahui jumlah
telur yang menetas dari jumlah telur yang di hasilkan. Di hitung menggunakan rumus

menurut Effendie (2002) dengan rumus:

Jumlah Telur Menetas

X 100%

Jumlah Telur sampel
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3.5.2 Lama Waktu Penetasan
Lama waktu telur menetas (T) dengan cara menghitung waktu terjadinya
pembuahan (To) hingga telur menetas 90% (Tn) dengan rumus (Putri 2013) dalam
Violita et al, (2019):
T=Tn-To
3.5.3 Tingkat kelangsungan Hidup Larva
Kelangsungan hidup larva di hitung menggunakan rumus menurut Effendie,

(1997) dengan rumus:

SR = Jumlah larva akhir penelitian

X 100%

" Jumlah larva awal penelitian
3.5.4 Analisis Kualitas Air
Parameter kualitas air yang akan diamati meliputi pengukuran suhu, pH, DO
(O2) dan Ammonia. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan pada awal, tengah
dan akhir penelitian.

Tabel. 3. Parameter Kualitas Air

Parameter Satuan Alat Ukur

Suhu °C Thermometer digital
pH - pH-meter/lakmus
Oksigen terlarut mg/I DO-meter

CO; mg/I CO»-Tes kit
Ammonia mg/I Spektrofotometer

3.6 Analisis Data
Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap keberhasilan penetasan telur ikan

patin siam (Pangasianodon hypopthalmus. F) maka di analisis dengan sidik ragam,
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dan untuk mengetahui perbandingan pengaruh perlakuan terhadap penetasan telur di

lakukan menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter yang diukur dan dianalisis meliputi daya tetas telur, lama waktu
menetas, tingkat kelangsungan hidup dan kualitas air meliputi suhu, pH, DO, CO>

dan amoniak.

4.1 Daya Tetas Telur

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh intensitas cahaya terhadap daya tetas telur
ikan patin (P. hypopthalmus. F) terhadap daya tetas telur didapatkan hasil daya tetas
telur yang bervariasi antar perlakuan. Nilai rata-rata daya tetas telur sebesar 83,00+5,46
% dan berkisar antara 78,00£2,65-90,67+2,08 %. Daya tetas telur larva ikan patin

disajikan pada Gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Data daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan watt lampu
yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan
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Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
inetnsitas cahaya dengan watt lampu berbeda mempengaruhi nilai daya tetas telur
(P<0,05). Perlakuan D (intensitas cahaya 40 watt) menunjukkan nilai daya tetas telur
tertinggi yakni sebesar 90,67+2,08%. Nilai daya tetas telur terendah terdapat pada
perlakuan A (tanpa intensitas cahaya atau 0 watt) dengan nilai daya tetas telur sebesar
78,00+2,65% (Gambar 2). Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan terdapat
perbedaan yang sangat signifikan pada semua perlakuan. Hasil uji lanjut Duncan
disajikan pada Tebal 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Lanjut Berganda Duncan (DNMRT) daya tetas telur

Perlakuan v I;?;?{;Ear (%) Notasi 5%
A. Kontrol 78,00+2,65 a
B. 20 watt 80,67+2,52 a
C. 30 watt 82,67+£2,52 a
D. 40 watt 90,67+2,08 b

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa semua perlakuan menunjukkan hasil
yang berbeda nyata antar perlakuan tersebut. Daya tetas telur atau hacthing rate adalah
jumlah total telur yang menetas, dari total telur yang ditebar. Perkembangan telur ikan
di awali dengan pembuahan sel telur oleh spermatozoa. Proses penetasan telur terjadi
mulai dari telur dibuahi hingga telur menetas. Perkembangan telur pada umumnya
dimulai dari 1 sel hingga beberapa sel sampai ketahap pra blastula- blastula-grastula-
neurola- embrio penetasan (Lismawati et al, 2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan intensitas cahaya yang

diberikan dalam bentuk meningkatkan daya atau watt lampu manghasilkan nilai daya
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tetas telur ikan patin yang semakin tinggi. Nilai daya tetas telur pada perlakuan
intensitas cahaya rendah dengan daya 20 watt (perlakuan B) sebesar 80,67+2,52 %,
nilai meningkat pada perlakuan C (30 watt) menjadi 82,67+2,52 %. Intensitas cahaya
dengan daya watt tertinggi yakni 40 watt (perlakuan D) menghasilkan nilai daya tetas
telur tertinggi sebesar 90,67+2,08%. Peningkatan daya atau watt pada lampu yang
diujikan akan berpengaruh langsung terhadap suhu media penetasan telur. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tang dan Affandi, (2001) bahwa penetasan telur ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal (kualitas telur dan hormon)
dan faktor eksternal (suhu, alkalinitas, salinitas, amonia, pencahayaan dan pH).

Proses penetasan umumnya berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih tinggi
karena pada suhu yang tinggi proses metabolisme berjalan lebih cepat sehingga
perkembangan embrio akan lebih cepat yang berakibat lanjut pada pergerakan embrio
dalam cangkang yang lebih intensif (Putra et al, 2020). Selain itu, Yuliyanti, (2016)
juga menyatakan bahwa suhu sebagai faktor pembatas terhadap tingkat penetasan telur.
Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa penetasan telur ikan mas (Cyprinus
carpio) terjadi karena adanya peningkatan suhu dan intensitas cahaya di sekitarnya,
serta adanya pengaruh dari perkembangan embrio yang memasuki tahap selanjutnya
(Soviawati, 2004; Muryadi, 2004).

Pada penelitian ini daya watt lampu yang diberikan meningkatkan suhu media
penetasan telur dan media pemeliharaan larva, suhu yang dihasilkan dalam penelitian
ini pada perlakuan A, B, C dan D masing-masing sebesar 28,16°C, 28,76°C, 30,13°C
dan 31,50°C. Suhu yang dihasilkan akibat pemberian lampu pada penelitian ini

menghasilkan nilai daya tetas telur yang lebih baik dibandingkan penelitian
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sebelumnya. Putra et al. (2020) melaporkan bahwa persentase penetasan telur ikan
patin (Pangasius hypophthalmus) pada pH media berbeda sebesar 80,33 % dengan
kisaran suhu media pemeliharaan sebesar 26,2-27,9°C. Selain itu, lampu dengan daya
18 watt menghasilkan nilai daya tetas telur ikan mas sebesar 94%. Semakin tinggi daya
watt lampu meningkatkan daya tetas telur ikan mas (Abdul et al. 2016).

Sama halnya dengan penelitian ini, daya lampu tertinggi menghasilkan daya tetas
telur tertinggi. Untuk meningkatkan derajat pembuahan dan penetasan telur, diperlukan
pengetahuan mengenai penanganan telurnya. Berbagai pendekatan dapat dilakukan
untuk meningkatkan derajat penetasan telur salah satunya yakni lingkungan. Suhu
sangat penting dalam gametogenesis, untuk menunjang keberhasilan penetasan telur
serta tingkah laku larva (Yuliyanti, 2016). MenurutNugraha et al. (2012), suhu yang
rendah menyebabkan Kinerja enzim menurun pada kulit telur (chorion) dan
menyebabkan telur memerlukan waktu lebih lama untuk menetas. Sebaliknya, pada
suhu tinggi dapat mengakibatkan penetasan prematur sehingga larva atau embrio yang
dihasilkan tidak dapat bertahan hidup.

4.2 Lama Waktu Penetasan Telur

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh intensitas cahaya terhadap lama waktu
penetasan telur ikan patin (P. hypopthalmus. F) didapatkan hasil bahwa lama waktu
penetasan telur yang dihasilkan bervariasi antar perlakuan. Nilai rata-rata lama waktu
penetasan telur sebesar 19,71+2,31 jam, menit dan berkisar antara 16,90+0,58-
22,44+0,60 jam, menit. Lama waktu penetasan telur ikan patin disajikan pada Gambar

3 dibawabh ini.
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Gambar 3. Lama waktu penetasan telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan watt
lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat bahwa lama waktu penetasan telur tercepat
terdapat pada perlakuan D dengan pemberian intensitas cahaya dengan daya lampu
sebesar 40-watt yakni sebesar 16 jam 9 menit, sedangkan lama waktu penetasan telur
terlama terdapat pada perlakuan A tanpa pemberian intensitas cahaya atau 0 watt yakni
sebesar 22 jam 44 menit. Perbedaan lama waktu penetasan telur sangat dipengaruhi
oleh media penetasan, sifat, jenis dan kepadatan telur serta sistem yang digunakan pada
saat penetasan telur dilakukan.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
intensitas cahaya dengan watt lampu berbeda sangat berpengaruh terhadap lamawaktu

penetasan telur ikan patin (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan taraf 5%
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menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada semua perlakuan. Hasil
uji lanjut Duncan disajikan pada Tebal 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Lanjut Berganda Duncan (DNMRT) lama waktu penetasan
telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan watt lampu yang berbeda selama
30 hari masa pemeliharaan

Perlakuan Rata-rata Notasi 5%
A. Kontrol 22,44+0,60 d
B. 20 watt 20,35+0,40 C
C. 30 watt 19,15+0,58 b
D. 40 watt 16,9+0,58 a

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi daya atau watt lampu
yang diberikan mampu mempercepat waktu penetasan telur. Secara umum telur ikan
patin akan menetas selama 20 jam-26 jam (BSN, 2000). Terjadi percepatan waktu
penetasa telur pada perlakuan D sebesar 4 jam 9 menit pada perlakuan D dan 1 jam
15 menit pada perlakuan C. Waktu penetasan telur yang lebih cepat ini diduga
disebabkan karena penggunaan daya atau watt lampu pada perlakuan C dan D cukup
tinggi, sehingga menyebabkan suhu media pemeliharaan juga tinggi. Suhu media
penetasan telur pada penelitian ini berkisar antara 26,82-30,50°C pada pagi hari dan
29,50-31,83°C pada sore hari. Pemberian lampu pada penelitian ini menyebabkan
terjadinya serapan cahaya pada media penetasan telur, cahaya adalah faktor yang dapat
mempercepat proses penetasan telur ikan. Hal ini sesuai pendapat Nikolsky dalam
Ulyana et al, (2018) bahwa faktor yang mempengaruhi penetasan telur ikan salah
satunya adalah intensitas cahaya. Selain itu, Nugraha et al. (2012), peningkatan daya

tetas telur dapat dipengaruhi oleh suhu, dimana suhu mampu mempengaruhi
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kinerja enzim. Penetasan telur juga dapat dipercepat oleh kerja mekanik dari telur
tersebut, karena embrio sering mengubah posisinya di dalam cangkangnya. Salah satu
enzim yang berperan dalam penetasan telur adalah enzim korionase. Enzim korionase
dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di daerah pharynk embrio aktif mereduksikorion
yang mengandung pseudokeratine hingga menjadi lembik dan mempermudah telur
untuk menetas (Tang dan Affandi, 2001). Menurut Blaxter, (1969) dalam Alfath et al.
(2020) menyatakan bahwa selama penginkubasian telur, aktivitas-aktivitas yangterjadi
dalam telur lebih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan terutama suhu, selain itu juga
dipengaruhi oleh pH, karbondioksida, intensitas cahaya, dan penyerapan oksigen.

Proses metabolisme dan perkembangan embrio terjadi lebih singkat pada suhu
yang tinggi, dalam cangkang pergerakan embrio terjadi lebih intensif, umumnya suhu
yang ideal untuk penetasan ikan berkisar 27-30°C (Hutagalung et al, 2016). Suhada et
al. (2022) melaporkan bahwa waktu penetasan telur tercepat pada telur ikan tengadak
(Barbonymus schwanenfeldii) yakni 19,03 jam. Selain itu, Abdul et al. (2016) juga
melaporkan bahwa perbedaan daya lampu 5 watt, 11 watt, 18 watt menghasilkan
perbedaan tingkat penetasan telur. Lampu dengan daya 18 watt menghasilkan nilai
daya tetas telur ikan mas tertinggi sebesar 94%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
semakin tinggi daya watt lampu meningkatkan daya tetas telur ikan mas.
4.3 Tingkat Kelangsungan Hidup Larva

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh intensitas cahaya terhadap tingkat
kelangsungan hidup larva ikan patin (P. hypopthalmus. F) didapatkan hasil bahwa

tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan bervariasi antar perlakuan. Nilai rata-rata
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tingkat kelangsungan hidup sebesar 85,75+4,03% dan berkisar antara 80,67+3,51-
90,00£3,61%. Tingkat kelangsungan hidup larva ikan patin disajikan pada Gambar 4

dibawah ini.
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Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup larva ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan
watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
intensitas cahaya dengan watt lampu berbeda tidak mempengaruhi nilai daya tetas telur
(P<0,05). Perlakuan D (intensitas cahaya 40 watt) menunjukkan nilai tingkat
kelangsungan hidup. Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan perlakuan
pemberian intensitas cahaya dengan watt lampu berbeda memberikan pengaruh yang
sama baiknya antar perlakuan. Hasil uji lanjut Duncan disajikan pada Tebal 5 di bawah

ini.
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji Lanjut Berganda Duncan (DNMRT) tingkat kelangsungan

hidup larva
Perlakuan Rata-rata Notasi 5%
A. Kontrol 87,67+7,57 a
B. 20 watt 84,67+5,51 a
C. 30 watt 80,67+3,51 a
D. 40 watt 90,00+3,61 a

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
Kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara ikan yang hidup padaakhir
pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal pemeliharaan, dalam budidaya
mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha tersebut (Wedemeyer, 1996). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang diberikandengan perbedaan
daya watt pada lampu memberikan pengaruh yang sama baiknya antar perlakuan.
Berdasarkan Gambar 4 dan tabel 5 terlihat bahwa nilai tingkatkelangsungan hidup
sangat baik yakni berada di atas 80%. kematian ikan hanya terjadi sebesar 10-20%.
Perlakuan intensitas cahaya dengan watt lampu berbedamenunjukkan bahwa terjadi
optimalitas serapan cahaya oleh media pemeliharaanlarva ikan patin, optimalitas
serapan ini akan langsung mempengaruhi proses fisiologis ikan khususnya
metabolisme dan sistem imun, sehingga ikan lebih tahan terhadap penyakit. Serapan
cahaya akan meningkatkan suhu media pemeliharaan. Suhu media pemeliharaan pada
penelitian ini sebesar 28,83-31,11°C (pagi) dan 27,47-31,45°C (sore). Tingkat
kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Suhu dapat
mempengaruhi kandungan oksigen dan kinerja metabolisme dalam tubuh organisme,

intensitas cahaya yang diberikan akan meningkatkan suhu
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media pemeliharaan larva. Suhu pada penelitian ini masih berada pada kondisi optimal
dan layak untuk kegiatan pemeliharaan larva ikan patin, sesuai dengan BSN (2000)
kisaran suhu untuk pemeliharaan larva ikan patin berkisar antara 27-30°C. Menurut
Wahyuningtias (2016) pada suhu yang optimum larva dapat mengalami perkembangan
yang baik, dimana larva memiliki ukuran besar karena kesanggupan makan dan
berenang makin besar, kuat dan tidak mudah sakit. Kelangsungan hidup ikan juga
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor eksternal dipengaruhi oleh
suhu. Didukung oleh pernyataan Kurniawan et al. (2014), bahwa faktor internal adalah
ikan itu sendiri, keturunan dan fisiologisnya, faktor eksternal yaitu kualitas air, suhu,
pH, DO, NHz dan makanan.

Beberapa hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kelangsungan hidup larva pada sea bass lebih tinggi 81% terkena paparan cahaya 10
gelap danl4 terang (Villamizar et al, 2011; Cafhavate et al, 2006). Tingkat
kelangsungan hidup larva ikan patin (Pangasius hypophthalmus) sebesar 99,44 % pada
pH media 7 £ 0,2 (Putra et al. 2020). Tingkat kelangsungan hidup larva ikan tengadak
(Barbonymus schwanenfeldii) sebesar 93,42+0,35 % suhu 28°C dan merupakan suhu
terbaik pada penelitian ini (Suhada et al, 2022).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi watt lampu yang
diberikan pada ikan meningkatkan nilai tingkat kelangsungan hidup. Pada perlakuan D
(40 watt) menghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup tertinggi yakni sebesar
90,00%. Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup ini diduga disebabkan karena
faktor lingkungan terutama kualitas air. Kualitas air pada penelitian ini berada pada

kondisi optimal untuk pembesaran larva ikan patin. Suhu media pemeliharaan larva
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selama penelitian berkisar antara 26,93°C-31,11 °C pada pagi hari dan 27,47°C-31,45°C
pada sore hari, pH berkisar antara 6,32-7,34 pada pagi hari dan 6,10-7,81 pada sore
hari, oksigen terlarut berkisar antara 4,0-4,3 mg/L, CO2 berkisar antara 12- 13 mg/L
dan ammonia sebesar 0,001 mg/L. Secara umum, semua parameter kualitas air
menunjukkan kondisi yang baik untuk pemeliharaan larva ikan patin dan masih berada
pada kisaran normal (BSN, 2000; Novizal et al., 2019); Sitinjak et al., 2019).

Selain itu, Tingginya nilai kelangsungan hidup diduga karena kemampuan
beradaptasi ikan uji sangat terhadap perubahan lingkungan. Larva ikan patin dalam
penelitian ini dapat beradaptasi dengan perlakuan intensitas cahaya dikarenakan organ
retina matanya yang telah berfungsi dengan baik. Jenis retina pada ikan yang
teradaptasi dengan habitat spesifik memungkinkan cones atau rods pada retina untuk
diteliti pada sistem alaminya (Razak 2019). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tan et al., (2017) bahwa larva bersifat lebih aktif pada perlakuan kondisi cahaya redup
dibandingkan dengan kondisi terang. Larva yang dipelihara pada kondisi terangterlihat
lebih suka beristirahat di dasar akuarium, larva tersebut adalah yang sering digigit oleh
larva lainnya.

4.4 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian ini meliputi suhu, pH, DO,
COzdan amoniak. Hasil pengukuran kualitas air dilakukan pada dua tahapan penelitian
yakni pengukuran pada penetasan telur dan pemeliharaan larva. Hasil pengukuran
parameter kualitas air penetasan telur disajikan pada Tabel 6 dan hasil pengukuran
parameter kualitas air pemeliharaan larva selama penelitian disajikan pada tabel 7 di

bawah ini.
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Tabel 6. Hasil uji kualitas air media penetasan telur ikan patin (P. hypopthalmu. F)
dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Parameter Waktu Perlakuan Kisaran  Rujukan
A B C D
Suhu (°C) Pagi 2682 2742 2918 3050 . ol ooo

Sore 29,50 30,10 31,07 32,50
Pagi 659 665 6,76 746 pg-85 BSN(2000)
Sore 6,60 6,68 6,78 6,23

43 44 44 45  >B

pH

Oksigen Terlarut BSN (2000)

(mg/L)
CO2 (mg/L) 4 13 13 15 OO '\;?‘2'22(?1'9?
Amonia (mg/L) 0,001 0,001 0001 0001 <0.2 2}'{'218‘596;

Suhu media penetasan telur ikan patin berkisar antara 26,82-30,50°C pada pagi
hari dan 29,50-31,83°C pada sore hari, pH berkisar antara 6,65-7,76 pada pagi hari dan
6,23-6,78 pada sore hari. Oksigen terlarut berkisar antara 4,3-4,5 mg/L, CO:2 berkisar
antara 13-15 mg/L dan ammonia untuk semua perlakuan sebesar 0,001 mg/L.

Tabel 7. Hasil uji kualitas air media pemeliharaan larva ikan patin (P. hypopthalmu.
F) dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Perlakuan . .
Parameter Waktu A B c D Kisaran  Rujukan
Suhu (°C) Pagi 26,93 28,23 29,48 31,11 2730 BSN (2000)

Sore 27,47 28,70 29,26 31,45

oH Pagi 632 642 713 734 6885 BSN

Sore 610 6,10 666 681 (2000)
Oksigen Terlarut BSN
(mgiL) 41 4 41 43  >5 (2000)
CO2 (mg/L) 13 13 13 12 OOF 'jjv('zz&'g?t
Amonia (mg/L) 0,001 0,001 0,001 0,001 <02 i'l“(”zlg‘;ggt

Suhu media pemeliharaan larva selama penelitian berkisar antara 26,93°C-31,11

°C pada pagi hari dan 27,47°C-31,45°C pada sore hari, pH berkisar antara 6,32-7,34
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pada pagi hari dan 6,10-7,81 pada sore hari, oksigen terlarut berkisar antara 4,0-4,3
mg/L, CO- berkisar antara 12-13 mg/L dan ammonia sebesar 0,001 mg/L. (Tabel 6).
Suhu pada penelitian ini masih berada pda kondisi normal untuk pemeliharaan ikan
patin. Kisaran suhu pemeliharaan larva ikan patin siam adalah 27-30°C (BSN, 2000).

Derajat keasaman (pH) merupakan ekspresi dari konsentrasi ion H+. Nilai pH
tergantung pada beberapa faktor yakni faktor fisik (kekeruhan), kimia (kadar CO2,
salinitas) dan biologis (perombakan bahan organik dan densitas organisme). Pada
penelitian ini pH yang dihasilkan pada pemeliharaan ikan patin siam berkisar antara
6,32-7,34 pada pagi hari dan 6,10-7,81 pada sore hari. pH selama masa penelitian masih
berada dalam batas normal dan masih layak untuk dilakukan kegiatan budidayaikan
patin siam. Kisaran pH pemeliharaan benih ikan patin siam adalah 6,8-8,5 (BSN,2000).

Oksigen terlarut adalah oksigen dalam bentuk terlarut didalam air. ikan patin
merupakan jenis ikan yang tidak dapat mengambil oksigen langsung dari udara.
Oksigen yang dimanfaatkan adalah oksigen terlarut. Kandungan oksigen terlarut yang
dihasilkan pada pemeliharaan ikan patin siam selama penelitian berkisar antara 4,0- 4,3
mg/L. Nilai kandungan oksigen terlarut selama pemeliharaan masih dalam kisaran
normal untuk pemeliharaan ikan patin siam yaitu >5 mg/L (BSN, 2000).

Nilai karbondioksida (COz) yang dihasilkan pada penelitian berkisar antara 12-
13 mg/L. Nilai karbondioksida (CO>) selama pemeliharaan masih dalam kisarannormal

untuk pemeliharaan ikan patin siam yaitu 0,09-0,20 mg/L (Novizal et al, 2019).
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Amonia terdiri dari dua bentuk yaitu ammonium (NH4") dan amonia tidak
terionisasi (NH3). Jumlah total kedua fraksi tersebut biasa disebut total amonia atau
amonia (Wahyuningsih dan Gitarama, 2020). Kandungan amonia yang dihasilkan pada
pemeliharaan ikan patin siam selama penelitian sebesar 0,001 mg/L. Nilai amonia yang
dihasilkan selama pemeliharaan masih dalam kisaran normal untukpemeliharaan
ikan patin siam. Hal ini di perkuat oleh Sitinjak et al, (2019) bahwa amoniak terlarut

yang baik untuk kelangsungan hidup ikan patin berkisar <2 mg/L.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Perbedaan intensitas cahaya dalam bentuk daya atau watt lampu yang berbeda
berpengaruh terhadap daya tetas telur dan lama waktu penetasan telur ikan patin siam
(P. hypopthalmus. F.). Perlakuan D dengan daya lampu sebesar 40 watt merupakan
perlakuan terbaik yang menghasilkan nilai daya tetas telur sebesar 90,67% dan lama
waktu penetasan telur tercepat yakni sebesar 16 jam 9 menit.
5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan yakni sebaiknya dilakukan penetasan telur dan
pemeliharaan larva ikan patin siam dengan menggunakan daya lampu 40 watt. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap respons penetasan telur ikan patin dengan

warna lampu dan fotoperiode yang berbeda.
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LAMPIRAN
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Keterangan :
A = Kontrol
B =20 watt
C =30 wattD
=40 watt

Lampiran 1. Denah Penelitian
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Lampiran 2. Rekapitulasi data daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan
watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Jumlah Total Jumlah Telur J_umlah Telur Daya
Perlakuan Telur (butir) Mene_tas Tidak M_enetas tetas/HR
(butir) (butir) (%0)
Al 100 75 25 75
A2 100 80 20 80
A3 100 79 21 79
Rata-rata 100 78,00 22,00 78,00
Stdev 0 2,65 2,65 2,65
B1 100 83 17 83
B2 100 78 22 78
B3 100 81 19 81
Rata-rata 100 80,67 19,33 80,67
Stdev 0 2,52 2,52 2,52
Cl 100 85 15 85
C2 100 80 20 80
C3 100 83 17 83
Rata-rata 100 82,67 17,33 82,67
Stdev 0 2,52 2,52 2,52
D1 100 90 10 90
D2 100 93 7 93
D3 100 89 11 89
Rata-rata 100 90,67 9,33 90,67
Stdev 0 2,08 2,08 2,08
Keterangan :
A = Kontrol
B =20 watt
C =30 watt
D =40 watt
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Lampiran 3. Hasil Analisis Sidik Ragam Anova dan Uji Jarak Berganda Duncan
(DNMRT) daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan watt
lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

1. Anova

Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Between Groups 268.000 3 89.333 14.889 .001
Within Groups 48.000 8 6.000
Total 316.000 11

2. Hasil Uji DNMRT (Duncan)

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N

1(a) 2 (b)
1.00/A 3 78.0000
2.00/B 3 80.6667
Duncan? 3.00/C 3 82.6667
4.00 /D 3 90.6667
Sig. .056 1.000
Kesimpulan
Perlakuan A notasi a
Perlakuan B notasi a
Perlakuan C notasi a
Perlakuan D notasi b
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Lampiran 4. Rekapitulasi data lama waktu penetasan telur ikan patin (P. hypopthalmu.
F) dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masapemeliharaan

Menetas

Lama waktu

Perlakuan Tebar (pukul) (pukul) (jam) Jam Menit
Al 18,3 17,28 22,58 22 58
A2 18,3 18,15 23,45 23 45
A3 18,3 16,59 22,29 22 29

Rata-rata 18,3 17,34 22,44 22 44
Bl 18,3 14,5 19,8 19 8
B2 18,3 15,14 20,44 20 44
B3 18,3 15,23 20,53 20 53

Rata-rata 18,3 14,96 20,35 20 35
C1l 18,3 13,43 19,13 19 13
C2 18,3 14,1 19,4 19 4
C3 18,3 12,59 18,29 18 29

Rata-rata 18,3 13,37 19,15 19 15
D1 18,3 11,33 17,3 17 3
D2 18,3 10,51 16,21 16 21
D3 18,3 TN 16,4 16 4

Rata-rata 18,3 10,98 16,90 16 9

Keterangan :

A = Kontrol

B = 20 watt

C =30 watt

D =40 watt
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Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Anova dan Uji Jarak Berganda Duncan
(DNMRT) lama waktu penetasan telur ikan patin (P. hypopthalmu. F)
dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

1. Anova

Sum of Squares

df  Mean Square F Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

3 19.708 65.856 .000
8 299
11

2. Hasil Uji DNMRT (Duncan)

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1(a) 2 (b) 3 (0) 4(d)
4.00/D 3  16.9007
3.00/C 3 19.1500
Duncan? 2.00/B 3 20.3567
1.00/A 3 22.4433
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Kesimpulan
Perlakuan A notasi d
Perlakuan B notasi ¢
Perlakuan C notasi b
Perlakuan D notasi a
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Lampiran 6. Rekapitulasi data daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan
watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

Jumlah Total Jumlah Telur J_umlah Telur Daya
Perlakuan Telur (butir) Mene_tas Tidak M_enetas tetas/HR
(butir) (butir) (%)
Al 100 75 25 75
A2 100 80 20 80
A3 100 79 21 79
Rata-rata 100 78,00 22,00 78,00
Stdev 0 2,65 2,65 2,65
B1 100 83 17 83
B2 100 78 22 78
B3 100 81 19 81
Rata-rata 100 80,67 19,33 80,67
Stdev 0 2,52 2,52 2,52
Cl 100 85 15 85
C2 100 80 20 80
C3 100 83 17 83
Rata-rata 100 82,67 17,33 82,67
Stdev 0 2,52 2,52 2,52
D1 100 90 10 90
D2 100 93 7 93
D3 100 89 11 89
Rata-rata 100 90,67 9,33 90,67
Stdev 0 2,08 2,08 2,08
Keterangan :
A = Kontrol
B =20 watt
C =30 watt
D =40 watt
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Anova dan Uji Jarak Berganda Duncan
(DNMRT) daya tetas telur ikan patin (P. hypopthalmu. F) dengan watt
lampu yang berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan

1. Anova

Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Between Groups 268.000 3 89.333 14.889 .001
Within Groups 48.000 8 6.000
Total 316.000 11

2. Hasil Uji DNMRT (Duncan)

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1(a) 2 (b)
1.00/A 3 78.0000
2.00/B 3 80.6667
Duncan? 3.00/C 3 82.6667
4.00 /D 3 90.6667
Sig. .056 1.000
Kesimpulan
Perlakuan A notasi a
Perlakuan B notasi a
Perlakuan C notasi a
Perlakuan D notasi b
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Lampiran 8. Rekapitulasi jumlah ikan mati selama penelitian

Perlakuan/ulangan

B2

Hari ke-

ci C2 C3 D1 D2 D3

B3

A2 A3 Bl

Al

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
Total

14

19

16

23

21

15

10

21

7

20 watt
30 wattD

Kontrol
40 watt

Keterangan :

A
B

C
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Lampiran 9. Rekapitulasi data tingkat kelangsungan hidup larva ikan patin (P.
hypopthalmu. F) dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa

pemeliharaan

Jumlah ikan Jumlah ikan  Jumlah ikan
Perlakuan  ulangan mati (ekor)  awal (ekor) akhir (ekor) SR (%)
1 7 100 93 93
A 2 9 100 91 91
3 21 100 79 79
Rata-rata 12,33 100,00 87,67 87,67
Stdev 7,57 0,00 7,57 7,57
1 10 100 90 90
B 2 15 100 85 85
3 21 100 79 79
Rata-rata 15,33 100 84,67 84,67
Stdev 551 0,00 5,51 5,51
1 23 100 77 77
C 2 16 100 84 84
3 19 100 81 81
Rata-rata 19,33 100 80,67 80,67
Stdev 3,51 0,00 3,51 3,51
1 14 100 86 86
D 2 7 100 93 93
3 9 100 91 91
Rata-rata 10 100 90 90,00
Stdev 3,61 0,00 3,61 3,61
Keterangan :
A = Kontrol
B = 20 watt
C =30 wattD
=40 watt
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Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Anova dan Uji Jarak Berganda Duncan

(DNMRT) tingkat

kelangsungan hidup

larva ikan patin (P.

hypopthalmu. F) dengan watt lampu yang berbeda selama 30 hari masa

pemeliharaan

1.  Anova

Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Between Groups 146.250 3 48.750 1.726  .239
Within Groups 226.000 8 28.250
Total 372.250 11

2. Hasil Uji DNMRT (Duncan)

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1(a)

Duncan? 3.00 3 80.6667
2.00 3 84.6667
1.00 3 87.6667
4.00 3 90.0000
Sig. .078

Kesimpulan

Perlakuan A notasi a

Perlakuan B notasi a

Perlakuan C notasi a

Perlakuan D notasi a
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Lampiran 11. Hasil pengukuran kualitas air harian (suhu)

Suhu
Perlakuan/ulangan
Hari ke- Al A2 A3 B1 B2 B3 C1 c2 Cc3 D1 D2 D3
Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore | Pagi | Sore| Pagi | Sore| Pagi | Sore| Pagi | Sore
1 26,9 |30,1]269|301| 27 |30,1(27,3]|30,1|273]|301]| 27,4301 278|305| 28 | 30,5 38,1| 30,3 28,8| 32,2 28,9| 32,2 29 | 32,2
2 26,7 | 30,8 | 26,7 | 30,8 | 26,7 | 30,8 27,5 30,12 | 27,5| 30,2| 27,5( 30,2 30,5| 31,7 | 30,5| 31,7| 30,5| 31,7 | 32,1| 32,8| 32,1| 32,8| 32,1 32,8
3 26,5 30 | 26,5 30 | 26,5 30 | 26,8 30,3| 26,8| 30,3| 26,8 30,3 28,3| 30,5]| 28,3| 30,5 28,3| 30,5| 31 30,7| 31| 30,7| 31 | 30,7
4 26,1 | 27,4 26,1 27,4 | 26,1 | 27,4 30,8 30,2| 30,8 | 30,2 30,8 | 30,2 31,5( 31,7 | 31,5 31,7 | 31,5| 31,7 | 32,2 | 32,5| 32,2| 32,5| 32,2| 32,5
5 26,3 | 27,4) 263|274 263)|274|266]271|266]|271]| 26,6 27,1 273| 30,3]| 27,3]| 30,3 27,3| 30,3| 30,3]| 31,1 30,3| 31,1| 30,3 31,1
6 27,3 | 30,2 27,3| 30,2 27,3]| 30,2306 308 306|308 306|308 314 31,7| 31,4| 31,7| 31,4 31,7 | 32,3 | 32,7| 32,3| 32,7| 32,3| 32,7
7 26,5 26,8] 26,5| 26,8| 26,5| 26,8 26,8 | 269 26,8 | 26,9| 28,8 26,9| 27,5| 30,1| 27,5| 30,1 27,5| 30,1 30,1| 31,5| 30,1| 31,5| 30,1 31,5
8 26,6 | 27,3 | 26,6 | 27,3 | 26,6 | 27,3 27,3 30,5| 27,3| 30,5| 27,3 30,5318 31,1| 31,8| 31,1 31,8| 31,1 | 32,1 | 32,7| 32,1| 32,7| 32,1 32,7
9 26,3 | 26,5]|26,3| 26,5 26,3| 26,5]( 26,6]| 27,1| 26,6| 27,1| 26,6( 27,1| 27,3 28 | 27,3 28 | 27,3| 28 30 | 30,5 30 | 30,5 30 | 30,5
10 27,1275 271|275 271)|275|307]301|307]|301]| 30,7( 30,1319 31,2| 31,9| 31,2 31,9| 31,2 32,2 | 32,7| 32,2| 32,7| 32,2 32,7
11 26,5 26,1 | 26,5] 26,1 | 26,5]| 26,1 | 27,3 | 27,5| 27,3 | 27,5 27,3 | 27,5| 28,2 28,6 | 28,2 28,6 | 28,2| 28,6| 30,1 31,1| 30,1| 31,1| 30,1| 31,1
12 27,2 | 27,8 27,2278 | 27,2278 305|( 308] 30,5/ 30,8( 30,5| 30,8 31,4 31,7 | 31,4 31,7| 31,4| 31,7 | 32,2 | 32,5| 32,2| 32,5| 32,2| 32,5
13 26,4 | 27,3 | 26,4 273| 26,4 27,3)| 27,2303 27,2| 30,2( 27,2| 30,3| 30,8 31,4| 30,8 31,4| 30,8| 31,4 31,4| 32,5| 31,4| 32,5| 31,4| 32,5
14 26,3 | 26,1 26,3 26,1 26,3|26,1|27,1|276| 27,1| 27,6(27,1| 27,6 28,1 28,5| 28,1| 28,5| 28,1 28,5| 30 | 30,5 30 | 30,5 30 | 30,5
15 26,5| 26,7 | 26,4 26,9 | 27,5 26,5| 27,2 | 27,3 | 27,5 | 27,6 | 27,8 | 27,7 | 28,3 | 28,4 | 28,5| 28,3 | 28,8| 28,7| 30,2| 30,5| 30,1| 30,3| 30,3| 30,9
16 26,2 | 26,3 | 26,4 | 26,5| 26,7 | 26,6 ( 27,1 | 27,1 | 27,3 | 27,7 | 27,4 27,5| 28,2 | 28,3 | 28,3 | 28,1 | 28,5| 28,7 30,1| 30,3| 30,4| 30,5| 30,7 30,8
17 26,1 | 26,3 | 26,5| 26,7 | 26,6 | 26,8 27,2 | 27,3 | 27,5| 27,7 | 27,6 | 27,8 | 28,1 | 28,3 | 28,7 | 28,8 | 28,8| 28,9 30,3| 30,4 30,5| 30,7| 30,6 30,8
18 27,1275 27,3|275| 27,4\ 277|271 278|275 273]| 277|276 30,2| 30,3| 303|305 30,5| 309 31,5]| 31,1| 31,7| 31,2| 31,9 31,5
19 27,5273 275|277 27,3)|275| 28,2] 283 28,5| 28,3| 28,4 28,6 30,4 30,1| 30,4| 30,6 30,3| 30,7 32,5]| 32,7| 32,3| 32,1| 32,3| 32,5
20 26,3 26,1]| 26,3 26,5]| 26,7 | 26,4 27,1273 27,7|27,5]| 27,6 27,7| 28,2 | 28,3 | 28,5| 28,4 28,5| 28,3 | 31,1| 31,2| 31,5| 31,7| 31,5 31,9
21 28,2 | 28,3 | 28,5 28,7| 28,6 28,4 30,3]| 30,1 30,2|30,3| 30,5(30,7|31,1| 31,2|31,1| 31,5 31,6| 31,4 32,3| 32,4 32,1| 32,5| 32,6( 32,7
22 27,3 | 28,4 283289 28,7]| 285|301 30,1 30,2| 30,5( 30,4 30,7313 31,5| 31,2 31,4| 31,7| 31,5| 32,3| 34,4| 32,5( 32,7| 32,5| 32,9
23 27 | 27,3275 27,8\ 276)| 27,7 271|281 27,3 284 27,4| 28,7 27,5]| 28,3 | 27,3 28,5| 27,1 28,4 30,1 31,1 30,3| 31,2| 30,5| 31,5
24 27 | 275)273]|27,3|274)|27,8| 283|285 285 28,7| 28,7| 288 28,5| 29,1 29,1| 29,3 | 29,3 29,5 30,3| 30,5 30,5| 30,7| 30,7 30,8
25 26 | 26,6 |26,5]| 27,5 26,8 27,7 27,4| 28,1| 27,6/ 28,3 | 27,3 | 28,5 28,1| 29,1 28,3 | 29,5| 28,7 29,7| 30,5 30,5( 30,7| 30,1| 30,8( 30,8
26 26 | 26,5 26,3 27,7 26,7279 27,7| 28,1 27,8 285 27,5| 28,7289 29,1 29,1| 29,7| 29,3| 29,9{ 30,1 30,1 30,5| 30,7| 30,6 30,8
27 27 | 27,1\ 275|27,1|27,7|27,3]| 27,4 283|275 28,7 283|288 28,1| 29,3 | 29,3 29,4 29,5 29,8 30,3| 30,1 30,7| 30,5( 30,8| 30,9
28 26 | 26,8 26,5| 273|263 27,5]|275| 271|278 285 281|285 28,5|295| 29,5( 29,3| 29,1 29,3| 30,2| 30,3( 30,6| 30,6 30,9| 30,8
29 28 | 28,7 28,1|27,5]| 283 28,7]|29,7| 283|296 28,1299 283| 30,1| 29,1| 30,7 30,5| 30,5 30,8| 31,1| 31,1 31,3| 31,2 31,5| 31,4
30 28 | 28,3283 27,3|28,7(28,5]|29,1| 28,7 295|284 29,7| 298| 30,3| 30,1| 30,5( 30,3| 30,7 30,9 31,2| 31,2 31,4| 31,6 31,8| 31,9
Rata-rata | 26,76|27,57| 26,93 27,67| 27,06 27,76| 28,05| 28,66| 28,17| 28,79( 28,32| 28,93( 29,32| 29,90| 29,49 30,04| 29,90| 30,14| 30,96| 31,46( 31,07| 31,48( 31,17| 31,63,
Min 26,00( 26,10| 26,10( 26,10| 26,10| 26,10( 26,60| 26,90| 26,60| 26,90| 26,60( 26,90| 27,30| 28,00| 27,30| 28,00| 27,10| 28,00| 28,80| 30,10| 28,90| 30,10| 29,00 30,50
Max 28,2 | 30,8 | 28,5 | 30,8 | 28,7 | 30,8| 30,8| 30,8 30,8| 30,8( 30,8| 30,8 31,9 31,7 | 31,9( 31,7 | 38,1 31,7 | 32,5| 34,4 32,5| 32,8 32,6| 32,9
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Lampiran 12. Hasil pengukuran kualitas air harian (pH)

pH
Perlakuan/ulangan
Hari ke- Al A2 A3 B1 B2 B3 c2 c3 D1 D2 D3
Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore | Pagi Sore
1 6,65 | 6,65 | 6,65 | 6,65 | 6,65 | 6,65 6,7 6,71 6,7 6,71 6,7 6,71 6,8 6,81 6,8 6,81 6,8 681 | 765 | 681 | 7,65 | 6,81 | 7,65 | 6,81
2 6,53 | 6,55 | 6,53 | 655 | 6,53 | 6,55 6,6 6,65 6,6 6,65 6,6 6,65 | 6,71 | 6,75 | 6,71 | 6,75 | 6,71 | 6,75 7,6 7,65 7,6 7,65 6,6 7,65
3 6,63 | 6,65 | 6,63 | 6,65 | 6,63 | 6,65 | 6,71 6,7 6,71 6,7 6,71 6,7 6,8 6,73 6,8 6,73 6,8 6,73 7,1 7,5 7,1 7,5 7,1 7,5
4 6,61 | 6,65 | 6,61 | 6,65 | 6,61 | 6,65 6,7 6,75 6,7 6,75 6,7 6,75 | 6,85 6,9 6,85 6,9 6,85 6,9 7,5 7,61 7,5 7,61 7,5 7,61
5 6,6 6,8 6,6 6,8 6,6 6,8 6,65 7,1 6,65 7,1 6,65 7,1 6,7 7,3 6,7 7,3 6,7 7,3 7,2 7,5 7,2 7,5 7,2 7,5
6 6,31 | 655 | 6,31 | 655 | 6,31 | 6,55 6,4 6,45 6,4 6,45 6,4 6,45 | 6,63 | 6,68 | 6,63 | 6,68 | 6,63 | 6,68 7,1 7,13 7,1 7,13 7,1 7,13
7 6,5 6,75 6,5 6,75 6,5 6,75 6,6 6,8 6,6 6,8 6,6 6,8 6,8 7,1 6,8 7,1 6,8 7,1 7,1 7,15 7,1 7,15 7,1 7,15
8 6,45 | 6,52 | 6,45 | 6,52 | 6,45 | 6,52 | 6,52 | 6,56 | 6,52 | 6,56 | 652 | 658 | 6,62 | 666 | 6,62 | 6,66 | 6,62 | 6,66 | 7,18 | 7,22 | 7,18 | 7,22 | 7,18 | 7,22
9 6,3 6,5 6,3 6,5 6,3 6,5 6,5 6,7 6,3 6,7 6,5 6,7 7,1 7,15 7,1 7,15 7,1 7,15 7,3 7,4 7,3 7,4 7,3 7,4
11 6,45 | 6,45 | 6,53 | 6,45 | 6,53 | 6,45 | 6,53 | 6,61 | 6,67 | 6,61 | 6,67 | 6,61 | 6,67 | 7,15 | 7,23 | 7,15 | 7,23 | 7,15 | 7,23 7,3 7,24 7,3 7,24 7,3
12 6,1 6,2 6,1 6,2 6,1 6,2 6,3 6,5 6,3 6,5 6,3 6,5 7,15 | 7,25 | 7,15 | 7,25 | 7,15 | 7,25 7,2 7,35 7,2 7,35 7,2 7,35
13 6,35 6,4 6,35 6,4 6,35 6,4 6,41 | 649 | 6,41 | 6,49 | 6,41 | 6,49 | 7,33 | 769 | 733 | 7,69 | 733 | 7,69 | 7,45 | 7,69 | 7,45 | 7,69 | 7,45 | 7,69
14 6,05 6,1 6,05 6,1 6,05 6,1 6,15 6,2 6,15 6,2 6,15 6,2 705 | 715 | 705 | 7,15 | 7,05 7,15 7,2 7,3 7,2 7,3 7,2 7,3
15 6,1 6,15 | 6,25 | 6,15 6,2 6,22 | 6,32 | 6,22 | 6,25 6,3 6,15 | 6,25 | 6,05 | 7,15 7,2 7,25 7,1 7,11 7,3 7,25 | 7,22 | 7,23 7,3 7,35
16 6,15 6,2 6,35 6,1 6,25 | 6,35 | 6,32 | 6,22 | 6,35 6,5 6,13 | 6,24 | 7,11 | 7,25 7,2 7,1 7,15 | 7,28 | 7,25 | 7,15 | 7,23 | 7,13 7,2 7,3
17 6,1 6,15 | 6,17 | 6,15 | 6,32 | 6,25 6,2 6,32 6,2 6,1 6,5 6,11 | 7,15 | 7,18 | 7,25 7,1 7,5 7,11 | 7,27 | 7,22 | 7,31 | 7,15 7,2 7,27
18 6,15 | 6,11 | 6,17 | 6,18 6,2 6,13 | 6,14 6,1 6,19 6,2 6,21 | 6,25 | 731 | 7,33 | 7,24 | 7,27 | 7,21 | 7,23 7,3 733 | 7,35 | 7,39 7,4 7,45
19 6,1 6,15 | 6,13 | 6,18 6,2 6,27 | 6,23 6,3 6,32 | 6,35 | 6,38 | 6,21 | 7,27 | 7,23 | 7,25 | 7,28 | 7,15 | 7,28 | 7,22 | 7,33 | 7,38 | 7,41 | 7,43 | 7,46
20 6,13 | 6,18 6,2 6,17 6,3 6,31 | 6,25 | 6,21 | 6,22 | 6,27 | 6,28 | 6,22 | 7,25 | 7,28 | 7,31 | 735 | 7,28 7,212 | 7,35 | 7,17 7,2 7,25 7,3 7,4
21 6,5 6,56 [ 6,71 6,8 6,4 6,31 | 6,26 | 6,35 6,3 6,37 | 632 | 6,21 | 7,28 | 7,31 | 7,38 7,4 7,48 | 7,33 | 7,38 | 7,45 7,4 7,41 | 7,47 7,5
22 6,4 6,45 6,3 6,36 | 6,32 | 6,36 | 6,38 | 6,37 | 6,27 | 6,28 | 6,15 | 6,18 | 7,27 7,3 7,4 7,41 7,5 7,55 7,6 7,61 | 7,68 | 7,62 | 7,65 7,7
23 6,51 | 6,57 | 6,33 | 6,26 | 6,31 6,4 6,51 | 6,57 | 6,55| 6,59 | 6,25 | 6,28 | 7,33 | 741 | 7,48 | 7,51 | 7,45 | 7,53 | 7,58 7,6 7,67 | 7,71 7,7 7,75
24 6,28 | 6,31 | 6,28 6,31 | 6,28 | 6,31 | 638 | 6,41 | 6,38 | 6,41 | 638 | 6,41 | 7,28 | 7,29 | 7,28 | 7,29 | 7,28 | 7,29 7,3 7,35 7,3 7,35 7,4 7,45
25 6,15 6,2 6,15 6,2 6,15 6,2 6,37 6,4 6,37 6,4 6,37 6,4 7311|733 |731)| 733 731|731 733)| 736 | 733 | 7,36 | 7,43 | 7,44
26 6,21 | 6,23 | 6,21 | 6,23 | 6,21 | 6,23 6,4 6,47 6,4 6,47 6,4 6,47 | 735 | 737 | 73| 737 | 735| 735 ]| 7,31 | 7,32 | 7,31 | 7,32 7,5 7,55
27 6,23 | 6,28 | 6,23 | 6,28 | 6,23 | 6,28 | 6,45 | 6,49 | 6,45 | 6,49 | 6,45 | 6,49 7,4 7,41 7,4 7,41 7,4 7,4 7,38 7,4 7,38 7,4 7,55 7,6
28 6,18 6,2 6,18 6,2 6,18 6,2 6,48 6,5 6,48 6,5 6,48 6,5 7,48 | 7,49 | 7,48 | 7,49 | 7,48 | 7,48 7,4 7,45 7,4 7,45 7,6 7,63
29 6,15 | 6,18 | 6,15 | 6,28 | 6,15 | 6,18 | 638 | 6,39 | 6,38 | 6,39 | 638 | 639 | 751 | 753 | 7,51 | 753 | 7,51 | 7,53 | 7,45 7,5 7,45 7,5 7,62 | 7,65
30 6,2 6,25 6,2 6,25 6,2 6,25 | 6,25 | 6,31 | 6,25 | 6,31 | 6,25 | 631 | 755 | 7,58 | 7,55 | 7,58 | 7,55 | 7,58 7,5 7,55 7,5 7,55 | 7,65 | 7,68
Rata-rata| 6,31 | 6,38 | 6,33 | 6,37 | 6,33 | 6,38 | 6,42 | 6,48 | 6,42 | 6,49 ( 6,41 | 6,45 | 707 | 7,20 | 7,15 | 7,21 | 715 | 7,20 | 7,33 | 737 | 7,34 | 7,37 | 7,35 | 7,44
Min 6,05 6,1 6,05 6,1 6,05 6,1 6,14 6,1 6,15 6,1 6,13 | 6,11 | 6,05 | 6,66 | 6,62 | 6,66 | 6,62 | 6,66 7,1 6,81 7,1 6,81 6,6 6,81
Max 6,65 6,8 6,71 6,8 6,65 6,8 6,71 7,1 6,71 7,1 6,71 7,1 755|769 )| 755| 769 | 755| 769 | 7,65 | 7,69 | 7,68 | 7,71 7,7 7,75
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Lampiran 13. Rekap data kualitas air harian suhu dan pH penetasan telur ikan patin

pH

Perlakuan ulangan Pagi Sore Pagi Sore

1 26.80 29.50 6.59 6.60

A 2 26.80 29.50 6.59 6.60

3 26.85 29.50 6.59 6.60

Rata-rata 26.82 29.50 6.59 6.60

1 27.40 30.10 6.65 6.68

B 2 27.40 30.10 6.65 6.68

3 27.45 30.10 6.65 6.68

Rata-rata 27.42 30.10 6.65 6.68

1 29.15 31.10 6.76 6.78

C 2 29.25 31.10 6.76 6.78

3 29.15 31.00 6.76 6.78

Rata-rata 29.18 31.07 6.76 6.78

1 30.45 32.50 7.63 7.23

D 2 30.50 32.50 7.63 7.23

3 30.55 32.50 7.13 7.23

Rata-rata 30.50 32.50 7.46 7.23
Keterangan :
A = Kontrol
B =20 watt
C =30 wattD

= 40 watt
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Lampiran 14. Rekap data kualitas air harian suhu dan pH pemeliharaan larva ikan

patin
pH

Perlakuan ulangan Pagi Sore Pagi Sore

1 26.76 27.36 6.31 6.10

A 2 26.94 27.48 6.33 6.10

3 27.08 27.57 6.33 6.10

Rata-rata 26.93 27.47 6.32 6.10

1 28.10 28.56 6.42 6.10

B 2 28.23 28.70 6.42 6.10

3 28.38 28.84 6.41 6.11

Rata-rata 28.23 28.70 6.42 6.10

1 29.33 29.81 7.07 6.66

C 2 29.51 29.96 7.15 6.66

3 29.59 28.00 7.15 6.66

Rata-rata 29.48 29.26 7.13 6.66

1 31.00 31.39 7.33 6.81

D 2 31.11 31.40 7.34 6.81

3 31.21 31.57 7.35 6.81

Rata-rata 31.11 31.45 7.34 6.81
Keterangan :
A = Kontrol
B =20 watt
C =30 wattD

= 40 watt
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian

A.  Persiapan Wadah

B. Pelaksanaan Penelitian

Pengukuran Kualitas Air
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Perhitungan jumlah telur
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